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Abstrak

Rendahnya keterampilan proses sains dapat dipengaruhi oleh
kualitas pembelajaran dan berpengaruh pada keberhasilan
pembelajaran fisika. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kelayakan perangkat pembelajaran fisika sebagai solusi untuk
meningkatkan keterampilan proses sains pada materi getaran
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harmonis. dJenis penelitian yang digunakan yaitu Educational 30 Juni 2023

Research and Development dengan model 4D (Define, Design, Kata kunci:

Development, and Dissemination). Analisis data pada penelitian ini  Cooperative learning

menggunakan metode simpangan baku ideal (SBi). Hasil uji Getaran harmonis,

kelayakan diperoleh rata-rata skor 3,65 untuk RPP; 3,68 untuk Keterampilan proses

LKPD; dan 3,89 untuk instrumen penilaian tes. Berdasarkan hasil gging

analisis dan pembahasan, perangkat pembelajaran fisika yang

dikembangkan dalam penelitian ini sangat layak diterapkan untuk

meningkatkan keterampilan proses sains pada materi getaran

harmonis.

PENDAHULUAN Fisika merupakan salah satu
Berdasarkan Permendikbud No. 21 cabang dari ilmu sains yang memiliki

Tahun 2016 tentang Standar Isi hakikat sebagai produk, proses, dan sikap

Pendidikan  Dasar dan  Menengah (Murdani, 2020). Produk fisika berupa

menyebutkan bahwa salah satu konsep, prinsip, hukum, dan teori yang

kompetensi yang harus dicapai siswa diperoleh melalui pengkajian berdasarkan

dalam  pembelajaran adalah  dapat metode ilmiah. Materi fisika berkaitan

menunjukkan  keterampilan menalar, dengan konsep-konsep ilmiah dalam

mengolah, dan menyajikan data. Menurut
Harianja dan Anwar (2021) keterampilan
tersebut perlu dilakukan secara efektif,
kreatif,  produktif, kritis, = mandiri,
kolaboratif, komunikatif, serta solutif
dalam ranah konkret dan abstrak terkait
dengan pengembangan diri siswa. Selain
1tu, siswa diharapkan mampu menerapkan
kaidah keilmuan yang dipelajari selama
proses pembelajaran. Untuk itu,
diperlukan proses pembelajaran yang
berkualitas untuk mencapai kompetensi
tersebut.

penerapannya di kehidupan sehari-hari
(Maison dkk, 2018). Pembelajaran fisika
tidak hanya menekankan pada
pengetahuan tentang fakta dan
penggunaan rumus, tetapi menekankan
pada keterampilan proses siswa
(Nirmalasari dkk, 2016). Sehingga,
keterampilan proses sains perlu dimiliki
siswa dalam mempelajari fisika.

Proses merupakan langkah-langkah
yang harus dilakukan untuk memperoleh
pengetahuan seperti mengamati,
menafsirkan, mengklarifikasi,
mengkomunikasikan, dan menyimpulkan
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(Yuliani, 2012). Keterampilan proses sains
dalam pembelajaran fisika menjadi
kompetensi penting yang harus dicapai
oleh siswa. Namun pada kenyataannya,
keterampilan proses sains masih kurang
diperhatikan dalam pembelajaran fisika.
Hal tersebut dibuktikan pada penelitian
yang dilakukan Sulastri, dkk. (2021)
menunjukkan bahwa rendahnya
keterampilan proses sains siswa pada
materi pokok getaran harmonis.

Penyebab rendahnya keterampilan

proses sains dianalisis berdasarkan
penelitian oleh Fuadi, dkk. (2020) yang
menyatakan bahwa rendahnya
keterampilan proses sains disebabkan

karena pembelajaran tidak kontekstual
dan kurangnya kegiatan yang mendorong
untuk meningkatkan keterampilan
tersebut. Menurut Suryaningsih (2017),
keterampilan proses sains dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran termasuk proses dan
produk serta sikap ilmiah. Keterampilan
proses sains juga sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan pembelajaran fisika
dan kualitas hasil belajar (Markawi, 2015).

Selain itu, pembelajaran fisika
secara konvesional dengan metode
ceramah dinilai monoton dan kurang
memperhatikan keterampilan proses sains
siswa selama pembelajaran (Fatmi, 2014).
Sehingga diperlukan penerapan
pembelajaran yang dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa pada
pelajaran fisika, khususnya materi getaran
harmonis. Hal tersebut dapat dilakukan
dengan mengembangkan perangkat
pembelajaran dengan inovasi model dan
metode pembelajaran  yang dapat
mendorong  kegiatan  siswa  untuk
melibatkan keterampilan proses sains.

Model pembelajaran yang
digunakan dapat menentukan langkah
kegiatan atau penyajian materi yang
dilakukan selama proses pembelajaran.
Menurut Suprijono (2013), model
cooperative learning adalah konsep yang
lebih luas meliputi semua jenis kerja
kelompok termasuk bentuk-bentuk yang
lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan

oleh guru. Pada pembelajaran dengan
model kooperatif siswa dituntut untuk
berperan aktif dalam diskusi kelompok.
Menurut Sudana dan Wesnawa (2017)
STAD menjadi salah satu tipe dalam model
kooperatif yang paling sederhana dan
sering digunakan. Adapun sintaks model
kooperatif tipe STAD yaitu menyampaikan
tujuan dan memotivasi siswa, menyajikan
informasi, mengorganisasikan siswa ke
dalam kelompok belajar, membimbing
kelompok bekerja dan belajar, evaluasi,
serta penghargaan (Alfiliansi, dkk., 2014).

Metode sebagai cara yang dilakukan
untuk mengimplementasikan kegiatan
pembelajaran  berpengaruh  terhadap
capailan tujuan pembelajaran. Salah satu
metode yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan proses sains
adalah metode praktikum (Rahmawati &
Haryani, 2014). Kegiatan praktikum
melibatkan cara memperoleh data,
menganalisis data sampai menarik
kesimpulan sehingga menemukan ilmu
pengetahuan dalam mencapai kompetensi
pembelajaran (Hasmiati, dkk., 2017). Hal
tersebut dapat mendukung keterampilan
proses sains siswa.

Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini dilakukan dengan
mengembangkan perangkat pembelajaran
berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), dan instrumen
penilaian tes. Perangkat pembelajaran
tersebut  dikembangkan  berdasarkan
model kooperatif tipe STAD dengan metode
praktikum. Adapun kegiatan praktikum
dilakukan dengan menggunakan bantuan
alat peraga fisika berupa ayunan bandul

sederhana.  Melalui  penelitian  ini,
harapannya dapat menghasilkan
perangkat pembelajaran yang layak untuk
diterapkan dalam meningkatkan

keterampilan proses sains siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian im1  termasuk jenis
penelitian dan pengembangan pendidikan
(Educational Research and Development)
dengan menggunakan model 4D (Define,
Design, Development, and Disseminate).
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Penggunaan model 4D merupakan dasar
untuk melakukan pengembangan
perangkat pembelajaran (Nasution, 2016).
Sehingga, model tersebut cocok digunakan
dalam penelitian ini yang bertujuan untuk
menguji kelayakan perangkat
pembelajaran model kooperatif tipe STAD
dengan metode praktikum.

Penerapan model 4D dalam
penelitian ini hanya dilakukan sampai
tahap pengembangan. Pada tahap

pendefinisian (define), peneliti melakukan
analisis permasalahan dalam proses
pembelajaran fisika melalui studi literatur.
Berdasarkan permasalahan yang
diperoleh, kemudian dilakukan analisis
solusi untuk menyelesaikan permasalahan.
Tahap selanjutnya, yaitu perancangan
(design) yang dilakukan dengan
merancang isi dari RPP, LKPD, dan

instrumen penilaian tes.

Hasil rancangan isi dari RPP,
LKPD, dan intrumen penilaian tes tersebut
dilanjutkan ke tahap pengembangan
(development) untuk menghasilkan produk

perangkat pembelajaran. Setelah itu,
perangkat pembelajaran tersebut
dianalisis kelayakannya untuk mengetahui
layak atau tidaknya perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Setelah
diperoleh  penilaian dari  validator,
kemudian dilakukan analisis

menggunakan metode simpangan baku
1deal (SBi) dengan tahap sebagai berikut:

a. Menghitung rata-rata skor aspek
penilaian

Rata-rata skor setiap aspek
penilaian dapat dihitung dengan

menggunakan persamaan:
X=% M)
(Mardapi, 2012)

X = skor rata-rata
Y x = jumlah skor
n = jumlah penilai

Keterangan:

b. Mengkonversi skor menjadi skala
empat
Acuan untuk mengubah skor

menjadi skala empat digunakan

ideal (M)

perhitungan rata-rata
dengan persamaan:

Mi = % (skor maks + skor min) (2)
(Mardapi, 2012)

Setelah itu, dilakukan
perhitungan simpangan baku ideal
(SB1) dengan persamaan:

SBi = % (skor maks — skor min) (3)

(Mardapi, 2012)

Berdasarkan persamaan
tersebut, pada penelitian ini diperoleh
nilai rata-rata 1deal (Mi) dan

simpangan baku ideal (SBi) sebagai
berikut:

Mi=>(4+1)=25
SBi==< (4—1)=0,5
c. Menentukan kriteria penilaian

Kriteria penilaian ditentukan
dengan menggunakan interval yang
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rentang Skor Kuantitatif

Rentang skor Kategori
kuantitatif
X > Mi+ 1,5Sbi Sangat layak
Mi + 1,5SBi >X > Mi Layak
Mi>X > Mi - 1,55bi Kurang layak
X< Mi - 1,565Bi Tidak layak
(Mardapi, 2012)
Perhitungan  kriteria penilaian

diubah dalam rentang skala 1-4 dengan
melakukan substitusi nilai Mi dan SBi ke
persamaan interval pada Tabel 1.
Sehingga, diperoleh kriteria penilaian pada
penelitian ini dengan interval yang
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Kelayakan

Rentang skor Kategori
kuantitatif
X=>3,25 Sangat layak
3,256 >X > 2,5 Layak
25>X=>1,75 Kurang layak
X< 1,75 Tidak layak
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Perangkat pembelajaran  yang
dikembangkan dalam penelitian ini berupa
Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran
(RPP), Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), dan instrumen penilaian tes.
Perangkat pembelajaran tersebut, disusun
menggunakan langkah model kooperatif
tipe STAD. Pengembangan perangkat
pembelajaran ini dikembangkan untuk
meningkatkan keterampilan proses sains
siswa, khususnya pada materi getaran
harmonis. Sehingga, pada perangkat
pembelajaran model kooperatif tipe STAD
ini menggunakan metode praktikum
dengan inovasi alat peraga ayunan bandul
sederhana. Sebelum perangkat
pembelajaran model kooperatif tipe STAD
dengan metode praktikum
diaktualisasikan, perlu dilakukan analisis
kelayakan terlebih dahulu. Pada penelitian
ini, kelayakan perangkat pembelajaran
diuji oleh 2 dosen ahli dan 3 mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika, Universitas

Gambar 1 menunjukkan tampilan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang disusun berdasarkan sintaks model
kooperatif tipe STAD. Kelayakan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dianalisis berdasarkan aspek identitas,
kompetensi inti dan kompetensi dasar,
materi pokok, media dan sumber belajar,
langkah pembelajaran, penilaian, alokasi
waktu, dan bahasa. Hasil uji kelayakan
pengembangan RPP disajikan pada Tabel
3.

Tabel 3. Hasil Uji Kelayakan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran

As]geizllliiir;ng Rerata Kategori

Identitas RPP 4 Sangat layak
KI & KD 3,7 Sangat layak

Materi Pokok 3,3 Sangat layak

Media & Sumber 3.7 Sangat layak

. Belajar
Negeri Yogyakarta.
Langkah
. 3,6 Sangat layak
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) Pembela] aran

Sckolah :SMAX . .
Mata pelajaran + Fisika Penilaian 3,7 Sangat layak
Kelas/Semester XN
Materi Pokok < Getaran Harmonis .
LR Alokasi Waktu 3,6 Sangat layak

e TR Bahasa 3,6 Sangat layak

Sikap (KT 1 dan KI 2) KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama  yang
dianutnya.

KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung juwab,
peduli (gotong royong. kerja sama, toleran, damai), santun,
responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagal
permasalahan  dalam  berinteraksi  secara  efekiif dengan
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora
L ; i

Pengetahuan (KI 3)

kenegaraan, dan

dengan

terkait peny g dan kejadian, serta
menerapkan pengelahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan diri yang
dipelajarinya di  sekolah  secara  manditd, dan  mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Keterampilan (KI4)

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPATAN KOMPETENSI ‘

Kompetensi Dasar Indikator
3.11 | Menganalisis hubungan anmtara | 3.11.1 | Mengunalisis  pengaruh  massa  dan
gaya dan  getarm  dalam panjung tali terhadap periode dan

kehidupun sehari-hari frekuensi pada ayunan bandul sederhana,
3.11.2 [ Menganalisis hubungan gaya dan getaran

pada ayunan bandul sederhana

Gambar 1. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran

Berdasarkan analisis kelayakan
RPP yang telah dilakukan, rata-rata setiap
aspek menunjukkan nilai di atas 3,25
dengan rata-rata keseluruhan 3,65.
Sehingga, RPP model kooperatif tipe STAD
dengan metode praktikum menggunakan
alat peraga ayunan bandul sederhana
termasuk dalam kategori sangat layak.
Aspek materi pokok memiliki rata-rata
skor terkecil karena keleluasaan materi
getaran harmonis terbatas pada ayunan
bandul.
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PERTEMUAN KE-2

Lembar Kerja
Peserta Didik

Nama kelompok: ................

Anggota:
4,

08 SEEENNNNNIIIEERRERRRIIIIRRRRIRRERRS

Disusun oleh:

Novita Wulandari

Gambar 2. Lembar Kerja Peserta Didik

Gambar 2 menunjukkan tampilan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
disusun berdasarkan sintaks model
kooperatif tipe STAD dan dilengkapi
dengan keterangan pendekatan saintifik
pada setiap kegiatannya. Kelayakan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dianalisis berdasarkan aspek isi,
penyajian, tampilan, dan bahasa. Hasil uji
kelayakan LKPD disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Kelayakan Lembar
Kerja Peserta Didik

Aspek Rerata Kategori
Isi 3,6 Sangat layak
Penyajian 3,7 Sangat layak
Tampilan 3,8 Sangat layak
Bahasa 3,6 Sangat layak

Berdasarkan analisis kelayakan
LKPD yang telah dilakukan, rata-rata
setiap aspek menunjukkan nilai di atas
3,25 dengan rata-rata keseluruhan 3,68.
Sehingga, LKPD model kooperatif tipe
STAD dengan  metode  praktikum
menggunakan alat peraga ayunan bandul

sederhana termasuk dalam kategori sangat
layak. Aspek isi dan bahasa memiliki rata-
rata skor terkecil karena diperlukan
inovasi kegiatan untuk memotivasi siswa.

INSTRUMEN PENILAIAN TES

Indikator Indikator Soal Soal Jawaban | Ranah
Kognitif
Mendeskripsikan | Disajikan beberapa | 1. Perhatikan pernyataan herikut! b [e&)
getaran pada | pernyataan, peserta X ‘
ayunan  bandul | didik dapat (1) Saat berada jarak terjauh clari titik
sederhana keseti ean besur & y
mnyaltn  ying maksinun,
sesun lentang | (2) Saat berada jarak terjauh dari_titik
otz bundul keselimbangan besar energi kinvtiknya
coderhans ‘muksimum,
(3} Saat pada titik kesetimbangan besar
cnergi potensial getaran minimum.
(4) Saat pada titik kesctimbangan besar
energi potensial getaran maksimurm
Pernyataan yang benar tentang getaran bandul
sederhana adalah. .
a. 1 dan 3 benar
b, 2dan 3 benar
¢ 3 dan 4 benar
d. 4 sajn
& Senma salah
Menganalisis Disajikan  gambar | 2. Perhatikan gambar berikut? A 4
penganub punjung | bendul.  peserla
lali  din massa | didik dapat
Bends  terhadap | mengunalisis gerik
[rckuensi dan [ bandul berdasarkan
periode puda | frekucnsinya,
ayunan bandul
sederhana.
Apabila ditinjau dari frekuensi getarannya, jika
bandul € diayun, maka bandul yang turut
berayun adalah ...
a AdmE
b, Bdan >
c. AdanB
d DdanE
e. Tidak ada yang iknt berayun.
Disajikan  sebuah [ 3. Sebuah bandul matematis memiliki panjang o <3
permasalaban tali 64 cm dan beban bermassa sehesar 200

Gambar 3. Instrumen Penilaian Tes

Gambar 3 menunjukkan tampilan
instrumen penilaian tes berupa soal pilihan
ganda sejumlah 7 butir soal. Penyajian
instrumen penilaian tes dilengkapi dengan
indikator pembelajaran, indikator soal,
soal dan pilihan, kunci jawaban, dan

keterangan ranah kognitif. Adapun,
kelayakan instrumen penilaian tes
dianalisis berdasarkan aspek 1si,
konstruksi, dan bahasa. Hasil uji
kelayakan instrumen penilaian tes

disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Kelayakan Instrumen
Penilaian Tes

No. Soal Rerata Kategori
1 4 Sangat layak
2 3,8 Sangat layak
3 3,8 Sangat layak
4 3,8 Sangat layak
5 3,8 Sangat layak
6 4 Sangat layak
7 4 Sangat layak
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Berdasarkan analisis kelayakan
instrumen penilaian tes yang telah
dilakukan, rata-rata  setiap aspek

menunjukkan nilai di atas 3,25 dengan
rata-rata keseluruhan 3,89. Sehingga,
Instrumen penilaian tes yang
dikembangkan dalam penelitian ini
termasuk dalam kategori sangat layak.
Butir soal nomor 2,3,4, dan 5 memiliki rata-
rata skor terkecil dengan mnilai 3,8.
Instrumen tes direvisi sesuai dengan saran
validator dengan menambahkan data
berupa tabel dan gambar.

Perangkat pembelajaran fisika
yang dikembangkan berdasarkan model
kooperatif tipe STAD dapat digunakan
sebagai penunjang pembelajaran.
Kelebihan dari perangkat pembelajaran
ini mencakup kegiatan peserta didik untuk
mengeksplorasi materi secara lebih luas
melalui kegiatan praktikum
menggunakan alat peraga. Selain itu,
salah satu karakteristik model kooperatif
yaitu pembelajaran dilakukan secara
berkelompok  (Kurnia, dkk., 2014).
Sehingga dapat mendorong siswa untuk
terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Hal ini juga berkaitan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Prayogi, dkk. (2021)
bahwa penerapan model cooperative
learning dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa pada
pelajaran fisika.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
perangkat pembelajaran model kooperatif
tipe STAD dengan metode praktikum
menggunakan alat peraga layak untuk
digunakan. Perangkat ini dapat diterapkan
dalam pembelajaran fisika materi getaran
harmonis pada ayunan bandul. Hasil
penemuan ini diperoleh dari tahap define,
design, dan development hingga diperoleh
hasil  kelayakan  tersebut. Melalui
pengembangan perangkat pembelajaran
ini, diharapkan dapat digunakan sebagai
referensi dan alternatif untuk
pembelajaran fisika, khususnya dalam
meningkatkan keterampilan proses sains
yang dimiliki siswa.
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